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GAMBARAN KONSUMSI PURIN, STATUS GIZI DAN KADAR ASAM
URAT PADA BURUH GENTENG DI DESA PEJATEN KABUPATEN

TABANAN

ABSTRAK
Di Indonesia, angka kejadian hiperurisemia dimasyarakat diperkirakan antara 2,3 –
17,6%. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran konsumsi purin, status
gizi dan kadar asam urat pada buruh. Jenis penelitian ini adalah penelitian
observasional dengan pendekatan cross sectional. Data konsumsi purin dikumpulkan
dengan menggunakan recall 1x24 jam, status gizi ditentukan dengan indeks massa
tubuh dari penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan, sedangkan
pengukuran kadar asam urat dilakukan menggunakan alat multi check parameter.
Data yang telah dikumpulkan kemudian di buatkan tabel silang.Hasil data dari 76
sampel di dapatkan bahwa sebagian besar memiliki status gizi normal (80,3%),
konsumsi purin sampel sebagian besar rendah (64,5%), dan kadar asam urat sampel
sebagian besar normal (81,5%). Hasil analisis tabulasi silang didapatkan bahwa
sebagian besar sampel yang memiliki status gizi normal diketahui juga memiliki
kadar asam urat normal (85,7%) dan sebagian besar sampel yang mengonsumsi purin
rendah diketahui juga memiliki kadar asam urat normal (79,1%). Diharapkan untuk
buruh genteng di Desa Pejaten dapat memilih bahan makanan yang baik sesuai
dengan tabel kandungan purin.

Kata kunci :konsumsi purin, status gizi, kadar asam urat
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DESCRIPTION OF PURIN CONSUMPTION, NUTRITION STATUS AND
URIC ACID LEVELS CLAY ROOFERS IN VILLAGE OF PEJATEN

TABANAN REGENCY

ABSTRACT
In Indonesia, the incidence of hyperuricemia in the community is estimated to be
between 2.3-17.6%. The purpose of this study to determine the picture of purine
consumption, nutritional status and uric acid levels in workers. The type of this
research is observational research with cross sectional approach. Purine consumption
data was collected using 1x24 hour recall, nutritional status was determined by body
mass index from weight weighing and height measurement, while measurement of
uric acid level was performed using multi check parameter tool. The data has been
collected and then made a cross table. Results of data from 76 samples found that
most had normal nutritional status (80.3%), purine consumption of the sample was
mostly low (64.5%), and uric acid levels were mostly normal (81.5%). The results of
cross-tabulation analysis found that most of the samples with normal nutritional
status were also known to have normal uric acid levels (85.7%) and most of the low
purine samples were also known to have normal uric acid (79.1%).It is expected that
the clay roofers in the village of pejaten can choose the good food according to the
purine content table.

Keywords: purine consumption, nutritional status, uric acid levels
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RINGKASAN PENELITIAN

Gambaran konsumsi purin, status gizi, dan kadar asam urat

Pada buruh genteng di Desa Pejaten Kabupaten Tabanan

oleh: SAYU PUTU NINGRAT PARAMESTI (NIM.P07131015017)

Hiperurisemia merupakan suatu keadaan dimana seseorang mengalami

peningkatan kadar asam urat (AU) darah di atas normal. Hiperurisemia terjadi apabila

konsentrasi urat serum pada laki-laki melebihi 7.0 mg/dL dan perempuan lebih dari

6.0 mg/dL (Irianto, 2015). Angka kejadian hiperurisemia dimasyarakat dan berbagai

kepustakaan barat sangat bervariasi, diperkirakan antara 2,3 –17,6%. Buruh genteng

memiliki aktivitas yang dikategorikan berat sehingga tidak menutup kemungikinan

memiliki status gizi yang kurus. Aktivitas fisik yang berat dapat mempengaruhi kadar

asam urat. Konsumsi purin merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan

kadar asam urat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran konsumsi

purin, status gizi dan kadar asam urat buruh genteng.

Purin merupakan senyawa  amina bagian dari protein yang menyusun tubuh

makhluk hidup. Semua  bahan makanan baik dari hewani dan nabati mengandung

purin namun memiliki kadar yang berbeda-beda(Kusumayanti, 2015). Asupan purin

normal biasanya berkisar antara 600-1000 mg/hari (Misnadiarly, 2007). Kadar asam

urat meningkat jika tubuh tidak mampu mengeluarkan zat purin yang berlebih di

tubuh. Aktivitas fisik merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi status

gizi. Menurut penelitian (Pusriningsih, 2015) mengatakan bahwa, pada saat seseorang

yang melakukan aktivitas fisik berat, maka tubuh akan mengalami dehidrasi yang

diakibatkan karena kelelahan. Kondisi dehidrasi dapat mempengaruhi dari volume

urin karena eksresi dari asam urat menurun.

Kerangka konsep pada penelitian ini menjelaskan bahwa kadar  asam urat

dipengaruhi oleh dua variabel bebas yaitu konsumsi purin dan status gizi. variabel

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi dan menyebabkan perubahan pada

variabel terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kadar asam urat.
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Jenis penelitian yang telah dilakukan adalah penelitian observasional dengan

pendekatan cross sectional. Populasi buruh yang ada di Desa Pejaten sebanyak 320

orang dengan mengambil sampel sebanyak 76 orang.Teknik pengambilan sampel

yang digunakan adalah non probability sampling dimana pengambilan sampel tidak

didasarkan atas kemungkinan yang diperhitungkan. Jenis data yang dikumpulkan

adalah data primer yang meliputi identitas sampel (nama, umur, jenis kelamin), data

antropometri (berat badan, tinggi badan), data konsumsi purin dan data kadar asam

urat selain itu data sekunder juga dikumpulkan yang meliputi gambaran umum

DesaPejaten.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Pejaten, rentang umur yang

paling banyak menjadi sampel penelitian adalah usia 45-60 tahun yaitu sebanyak 39

sampel (51,3%). Dari hasil penelitian terdapat 76 sampel yang diukur status gizinya

lebih banyak yang memiliki status gizi normal yaitu 80,3%, sebaran konsumsi purin

lebih banyak sampel tergolong konsumsi purin rendah yaitu 64,5%, dan sebaran

kadar asam urat lebih banyak sampel yang memiliki kadar asam urat normal yaitu

81,5%. Hasil analisis terhadap sebaran kadar asam urat dengan status gizi terdapat

lebih banyak sampel yang tergolong kategori gizi normal dengan kadar asam urat

normal sebanyak 85,7% dan hasil analisis sebaran kadar asam urat dengan konsumsi

purin terdapat lebih banyak sampel yang tergolong kategori konsumsi purin rendah

dengan kadar asam urat normal yaitu sebanyak 79,1%.

Bagi buruh genteng yang mengonsumsi purin tinggi sebaiknya diberikan edukasi

mengenai pemilihan bahan makanan yang baik dikonsumsi untuk yang memiliki

kadar asam urat tinggi

Pustaka: 21 (tahun 2001-2018)
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